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ABSTRAK

Berdasarkan penjajakan awal yang peneliti lakukan di SD Negeri 3 Kemang, semenjak
wabah virus corona melanda negeri ini, pembelajaran dilaksanakan secara daring (dalam
jaringan). Karena biasanya pembelajaran dilaksanakan secara tatap muka, tentu saja sistem
pembelajaran daring yang begitu mendadak berdampak pada kegagapan guru dan siswa karena
belum terbiasa melaksanakan pembelajaran daring. Bertitik tolak dari pemikiran di atas, maka
kepala sekolah hendak meningkatkan kemampuan guru memanfaatkan media pembelajaran
berbasis digital dalam pembelajaran daring melalui supervisi akademik.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan sekolah (school action research). Penelitian
ini akan dilaksanakan di SD Negeri 3 Kemang. Penelitian akan dilakukan pada semester 2
tahun pelajaran 2019/2020. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik
observasi, wawancacara, dan dokumentasi.

Pada prasiklus peneliti baru mengamati seberapa besar kemampuan guru memanfaatkan
media pembelajaran berbasis digital dalam pembelajaran daring dan ternyata hasilnya
sangat rendah yakni mendapat skor rata-rata hanya mencapai 6,4 artinya kemampuan guru
memanfaatkan media pembelajaran berbasis digital dalam pembelajaran daring kurang baik.

Dilihat dari hasil supervisi ada peningkatan skor rata-rata dari prasiklus ke siklus I,
dimana hasil skor rata-rata observasi prasiklus hanya mencapai skor 5 sementara pada siklus
I mencapai 11,4 yang artinya kemampuan guru memanfaatkan media pembelajaran berbasis
digital dalam pembelajaran daring baik. Selanjutnya pada siklus II hasil supervisi mencapai
skor 15,8 artinya kemampuan guru memanfaatkan media pembelajaran berbasis digital dalam
pembelajaran daring sangat baik.

Supervisi akademik di SD Negeri 3 Kemang dapat dilakukan melalui pengamatan dan
pemantauan kepala sekolah dalam supervisi akademik. Dari hasil analisis diperoleh hasil bahwa,
supervisi akademik sangat efektif untuk meningkatakan kemampuan guru memanfaatkan media
pembelajaran berbasis digital dalam pembelajaran daring, karena guru memiliki kesempatan
mendiskusikan secara bersama-sama untuk mengkaji dan memecahkan permasalahan
berdasarkan keadaan di lapangan, kemudian dapat memperbaikinya atau melakukan tindak
lanjut pada siklus berikutnya secara terus menerus apabila masalah belum terselesaikan.

Kata kunci: kemampuan guru memanfaatkan media pembelajaran berbasis digital dalam
pembelajaran daring, supervisi akademik
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PENDAHULUAN

Perkembangan digital sebagai media pembelajaran menuntut guru agar memiliki pengetahuan
dan keterampilan yang memadai dalam mengintegrasikannya pada setiap mata pelajaran sehingga
kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan. Salah satu fenomena yang terlihat saat ini adalah guru
belum dapat menggunakan media pembelajaran berbasis digital dengan baik sebagai media
pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh banyak faktor di antaranya adalah kurangnya pengetahuan
dan keterampilan, cara pandang yang keliru tentang media pembelajaran berbasis digital.

Pemanfaatan media digital sebagai pembelajaran sudah mengalami pengembangan
yang signifikan. Hadirnya media digital ini memberikan beragam inovasi pedidikan, dimana
pembelajaran konvensional yang kaku dan monoton akan digantikan dengan pembelajaran
mengunakan media digital yang dianggap lebih praktis, fleksibel, tidak dibatasi oleh ruang
dan waktu. Contoh pemanfaat dari media pembelajaran digital yaitu Youtube sebagai media
pembelajaran, e-/learning sebagai media pembelajaran, aplikasi Tiktok digunakan sebagai media
pembelajaran dan lain sebagainya.

Hal yang terlihat sekarang, masih banyak guru kurang mampu memanfaatkan media
pembelajaran berbasis digital dalam pembelajaran daring, misalnya guru belum mampu
menggunakan sosial media sebagai media pembelajaran, guru juga belum memanfaatkan
aplikasi-aplikasi yang sedang ngetrand di kalangan anak-anak misalnya aplikasi Tiktok, Snack
Video dan lain-lain.

Dalam proses pengajaran, media sangat diperlukan sebagai alas untuk membantu seorang
guru dalam memberikan suatu penjelasan, baik itu bersifat kongkrit, maupun abstrak. Akan tetapi
dalam penggunaan media pembelajaran berbasis digital ini diperlukan suatu keterampilan dan
kekreatifan yang dituntut pada seorang guru untuk menggunakan berbagai media pembelajaran
berbasis digital, terutama sarana dan prasarana, yang dimiliki oleh sekolah serta pemanfaatan
lingkungan sebagai media dalam proses belajar mengajar.

Berdasarkan penjajakan awal yang peneliti lakukan di SD Negeri 3 Kemang, semenjak wabah
virus corona melanda negeri ini, pembelajaran di laksanakan secara daring (dalam jaringan).
Biasanya guru hanya menggunakan aplikasi group WhatsApp untuk memberikan tugas kepada
siswa dan berkomunikasi intens dengan siswa dan orang tua. Karena biasanya pembelajaran
dilaksanakan secara tatap muka, tentu saja sistem pembelajaran daring yang begitu mendadak
berdampak pada kegagapan guru dan siswa karena belum terbiasa melaksanakan pembelajaran
daring. Beberapa guru juga menceritakan berbagai kendala saat pembelajaran daring seperti
siswa tidak punya HP, kuota internet yang terbatas dan lain sebagainya. Akan tetapi semua
kendala harus dicarikan solusinya agar pembelajaran daring selama pandemi Covid-19 tetap
berjalan dengan lancar.

Bertitik tolak dari pemikiran di atas, maka kepala sekolah hendak meningkatkan kemampuan
guru memanfaatkan media pembelajaran berbasis digital dalam pembelajaran daring melalui
supervisi akademik. Supervisi akademik adalah kegiatan pengawasan yang ditujukan untuk
memperbaiki kondisi-kondisi dalam upaya meningkatkan kualitas produk didik melalui usaha
memotivasi, membina dan mengarahkan orang-orang yang terkait dengan kegiatan akademik.
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa kegiatan supervisi akademik sangat penting dan
harus dilaksanakan secara kontinyu oleh kepala sekolah kepada para pendidik. Sebab dengan
supervisi akademik dapat memperbaiki kinerja pendidik yang muaranya dapat meningkatkan
mutu pembelajaran itu sendiri.
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Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian yang akan dituangkan dalam sebuah bentuk tulisan PTS dengan judul “Peningkatan
Kemampuan Guru Memanfaatkan Media Pembelajaran Berbasis Digital dalam Pembelajaran
Daring melalui Supervisi Akademik di SD Negeri 3 Kemang Tahun Pelajaran 2019/2020”

Teknik supervisi kelompok adalah satu cara melaksanakan program supervisi yang
ditujukan pada dua orang atau lebih. Guru-guru yang yang akan disupervisi berdasarkan hasil
analisis kebutuhan, dan analisis kemampuan kinerja guru, kemudian dikelompokan berdasarkan
kebutuhan guru. Kemudian guru diberikan layanan supervisi sesuai dengan permasalahan atau
kebutuhan yang diperlukan.

Kerangka berpikir adalah sebuah model atau gambaran yang berupa konsep yang di
dalamnya menjelaskan tentang hubungan antara variabel yang satu dengan varibel yang lainnya.
Oleh sebab itu, sebaiknya kerangka berpikir ini dibuat dalam bentuk diagram atau skema,
dengan tujuan untuk mempermudah memahami beberapa variabel data yang akan dipelajari
pada tahap selanjutnya.

Kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah:

Sebelum dilaksanalkan Kemampuan guru memanfaatkan media
supervisi akademik -] pembelajaran berbasis digital dalam
(prasiklus) pembelajaran daring masih rendah
sesudah dilaksanakan Kemampuan guru memanfaatkan media
supervisi akademik el pembelajaran berbasis digital dalam
(siklus I} pembelajaran danng mulai memngkat
Sesudah dilaksanakan Kemampuan guru memanfaatkan media
supervisi akademik = pembelajaran berbasis digital dalam
(siklus IT) pembelajaran daring meningkat pesat
Gambar Kerangka Berfikir

Hipotesis diartikan sebagai dugaan sementara pada penelitian yang akan dilakukan.
Termasuk dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas, hipotesis dibutuhkan sebagai acuan
peneliti, yang disebut dengan hipotesis tindakan.

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah pelaksanaan supervisi akademik dapat
meningkatkan kemampuan guru memanfaatkan media pembelajaran berbasis digital dalam
pembelajaran daring di SD Negeri 3 Kemang tahun pelajaran 2019/2020.
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METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan sekolah (school action research), karena
penelitian dilakukan untuk memecahkan masalah proses pembelajaran di sekolah. Penelitian ini
menggambarkan bagaimana suatu teknik pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil yang
diinginkan dapat dicapai. Penelitian ini mengambil bentuk penelitian tindakan sekolah (PTS)
yaitu peningkatan kemampuan guru memanfaatkan media pembelajaran berbasis digital dalam
pembelajaran daring melalui kunjungan kelas dalam rangka mengimplementasikan standar proses,
yang terdiri dari 3 siklus dan masing- masing siklus terdiri dari 4 tahap yaitu: tahap perencanaan
program tindakan, pelaksanaan program tindakan, pengamatan program, dan refleksi.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 3 Kemang. Pemilihan tempat ini dimana peneliti
bertugas sebagai kepala sekolah di sekolah tersebut. Penelitian akan dilakukan pada semester 2
tahun pelajaran 2019/2020 di SD Negeri 3 Kemang. Berikut adalah jadwal kegiatan dan waktu
penelitian:

Jadwal Kegiatan dan Waktu Penelitian

Kegiatan Waktu

Observasi awal April
Breefing kepada guru tentang kemampuan guru memanfaatkan April
media pembelajaran berbasis digital dalam pembelajaran daring

Supervisi akademik pertemuan 1 dan 2 Mei
Supervisi akademik pertemuan 3 dan 4 Mei
Evaluasi tindakan Juni
Menyusun laporan penelitian Juni

Prosedur Penelitian
1. Prasiklus
Pada tahap ini peneliti hanya mengamati kemampuan guru memanfaatkan media
pembelajaran berbasis digital dalam pembelajaran daring dalaam melaksanakan pembelajaran
dikelas artinya belum melaksanakan supervisi akademik lalu hasilnya nanti sebagai pembanding
siklus I dan II siklus yang sudah diterapkan tindakan supervisi akademik.

2. Siklus I, II, dan Seterusnya
a. Perencanaan
b. Tahap pelaksanaan
c. Pengamatan
d. Refleksi

Metode Pengumpulan Data

Agar pelaksanaan penerapan supervisi akademik untuk meningkatkan kemampuan guru
memanfaatkan media pembelajaran berbasis digital dalam pembelajaran daring yang dilakukan
dapat berjalan dengan baik, kepala sekolah mengadakan pengamatan langsung terhadap
aktivitas semua guru, di samping itu juga guru diminta mengisi jurnal pembelajaran yang diisi
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setiap hari untuk mengetahui kegiatan apa saja yang dilakukan guru di kelas dari semua guru di
SD Negeri 3 Kemang. Kemudian mendokumentasikan hasil pengamatan tersebut.

Indikator Kinerja

Tujuan penelitian tindakan sekolah yang dilakukan pada guru di SD Negeri 3 Kemang
adalah untuk meningkatkan meningkatkan kemampuan guru memanfaatkan media pembelajaran
berbasis digital dalam pembelajaran daring melalui supervisi akademik. Maka yang menjadi
indikator kinerja dalam penelitian ini adalah supervisi akademik dapat menjadi pendekatan yang
efektif kepada guru dalam meningkatkan kemampuan guru memanfaatkan media pembelajaran
berbasis digital dalam pembelajaran daring. Untuk mengukur keberhasilan penelitian ini, maka
indikator kinerja berikutnya apabila hasil penelitian ini dengan valid dapat menunjukkan:
1.  Guru mampu memanfaatkan Youtube dalam pembelajaran daring.
2. Guru mampu memanfaatkan aplikasi WhatsApp dalam pembelajaran daring.
3. Guru mampu memanfaatkan aplikasi Google Classroom dalam pembelajaran daring.
4. Guru mampu memanfaatkan sosial media seperti Facebook dan Instagram dalam
pembelajaran daring.
Guru mampu memanfaatkan aplikasi 7iktok dalam pembelajaran daring.
6. Guru mampu memanfaatkan media yang berbasis digital dalam pembelajaran daring.

e

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Konsisi Awal (Prasiklus)
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 3 Kemang dengan subjek penelitian adalah guru yang
ada di sekolah ini. Jumlah seluruh guru yang menjadi subyek penelitian adalah adalah 8 orang guru.
Berikut adalah hasil pengamatan peneliti terhadap guru sebelum peneliti melaksanakan
supervisi akademik:

Hasil Supervisi Prasiklus

Aspek 1| Aspek 2 | Aspek 3 | Aspek 4| Aspek 5| Aspek 6 | Jumlah

A(E b 3l21]3[2]1(3[2]1]3]2]1]3]2]1|3]2]|1]| Skor
1. |Hosyati, S.Pd \ \ \ \ \ \ 6
2. | Zulkipli, S.Pd.. MM \ \ \ \ \ \ 7
3. |Jonheri, S.Pd N N N \ N \ 6
4. | Yesi Nirwana, S.Pd.I N N N N N N 6
5. | Wati Marlina, S.Pd \ \ \ \ \ N 7
6. |Emi Herlina, S.Pd \ \ \ \ \ \ 6
7. |Eliya Yuniarti, S.Pd \ \ \ \ \ V 6
8. | Syamsul Bahri, S.Pd | [V \ \ \ \ \ 7
Skor rata-rata 6,4

Keterangan:
Aspek 1 : Guru mampu memanfaatkan Youtube dalam pembelajaran daring.

Aspek 2 : Guru mampu memanfaatkan aplikasi WhatsApp dalam pembelajaran daring.

Aspek 3 : Guru mampu memanfaatkan aplikasi Google Classroom dalam pembelajaran daring.

Aspek 4 : Guru mampu memanfaatkan sosial media seperti Facebook dan Instagram dalam
pembelajaran daring.
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Aspek 5 : Guru mampu memanfaatkan aplikasi 7ikfok dalam pembelajaran daring.
Aspek 6 : Guru mampu memanfaatkan media yang berbasis digital dalam pembelajaran daring.

Skor maksimal tiap guru: 3 x 6 = 18
Skor 3 : Sangat baik

Skor 2 : Baik

Skor 1 : Kurang baik

Kriteria:
13-18 : Kemampuan guru memanfaatkan media pembelajaran berbasis digital dalam

pembelajaran daring sangat baik.

7—-12 :Kemampuan guru memanfaatkan media pembelajaran berbasis digital dalam

pembelajaran daring baik.

1-6 :Kemampuan guru memanfaatkan media pembelajaran berbasis digital dalam

pembelajaran daring kurang baik.

Pada prasiklus ini skor rata-rata guru adalah 6,4 artinya KURANG BAIK.

Siklus I

1.

Tahap Pelaksanaan

Pada perencanaan peneliti melaksanakan program supervisi akademik untuk
meningkatkan kemampuan guru memanfaatkan media pembelajaran berbasis digital dalam
pembelajaran daring. Adapun pelaksanaannya adalah sebagai berikut: tahap persiapan,
tahap pengamatan, dan tahap akhir pembinaan.

2. Tahap Pengamatan
Setelah supervisi akademik berlangsung, peneliti bertindak sebagai observer yang
bertugas mengamati kemampuan guru memanfaatkan media pembelajaran berbasis digital
dalam pembelajaran daring dengan mengisi lembar observasi yang telah disusun sebelum
melaksanakan kegiatan penelitian. Hal ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan kemampuan
guru memanfaatkan media pembelajaran berbasis digital dalam pembelajaran daring.
Berikut adalah hasil pengamatan peneliti terhadap guru setelah peneliti melaksanakan
supervisi akademik:
Hasil Supervisi Siklus I
No Nama Aspek 1| Aspek 2 | Aspek 3 | Aspek 4 | Aspek 5|Aspek 6 | Jumlah
3213|2132 |1|3|2|1|3]/2]|1|3|/2|1]| Skor
1. |Hosyati, S.Pd \ \ \ \ \ \ 14
2. |Zulkipli, S.Pd.MM [V V| W \ \ V[ 13
3. |Jonheri, S.Pd v N N N v VI 10
4. | Yesi Nirwana, SPdI| |V ML N N N 14
5. | Wati Marlina, S.Pd | MEE N N V| 13
6. |Emi Herlina, S.Pd v N N v v V] 10
7. | Eliya Yuniarti, S.Pd v R \ V \ 14
8. |Syamsul Bahri, S.Pd |V \ \ \ \ \ 13
Skor rata-rata 11,4
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Keterangan:

Aspek 1 : Guru mampu memanfaatkan Youtube dalam pembelajaran daring.

Aspek 2 : Guru mampu memanfaatkan aplikasi WhatsApp dalam pembelajaran daring.

Aspek 3 : Guru mampu memanfaatkan aplikasi Google Classroom dalam pembelajaran daring.

Aspek 4 : Guru mampu memanfaatkan sosial media seperti Facebook dan Instagram dalam
pembelajaran daring.

Aspek 5 : Guru mampu memanfaatkan aplikasi 7iktok dalam pembelajaran daring.

Aspek 6 : Guru mampu memanfaatkan media yang berbasis digital dalam pembelajaran daring.

Skor maksimal tiap guru: 3 x 6 = 18

Skor 3 : Sangat baik

Skor 2 : Baik

Skor 1 : Kurang baik

Kriteria:

13-18 : Kemampuan guru memanfaatkan media pembelajaran berbasis digital dalam
pembelajaran daring sangat baik.

7—12 :Kemampuan guru memanfaatkan media pembelajaran berbasis digital dalam
pembelajaran daring baik.

1-6 :Kemampuan guru memanfaatkan media pembelajaran berbasis digital dalam

P

pembelajaran daring kurang baik.

ada siklus I ini skor rata-rata guru adalah 11,4 artinya kemampuan guru memanfaatkan

media pembelajaran berbasis digital dalam pembelajaran daring BAIK.

3. Refleksi

P

ada siklus I peneliti (kepala sekolah) sudah mengadakan supervisi akademik untuk

memperbaiki kemampuan guru memanfaatkan media pembelajaran berbasis digital dalam

pembelajaran daring di SD Negeri 3 Kemang.
Kegiatan dalam supervisi akademik tersebut adalah:

a. Guru-guru mempelajari penggunaan berbagai aplikasi digital yang bisa dimanfaatkan
dalam pembelajaran daring.

b. Kepala sekolah melaksanakan supervisi akademik dengan mengamati guru sedang
melaksanakan pembelajaran daring.

c. Kepala sekolah memberi masukan tentang kurangan dan kelebihan guru dalam
menggunakan media pembelajaran berbasis digital.

d. Guru mencatat poin-poin kekurangan untuk diperbaiki pada pertemuan berikutnya.

Dilihat dari hasil supervisi ada peningkatan skor rata-rata dari prasiklus ke siklus I,
dimana hasil skor rata-rata observasi prasiklus hanya mencapai skor 5 sementara pada
siklus I mencapai 11,4 yang artinya kemampuan guru memanfaatkan media pembelajaran
berbasis digital dalam pembelajaran daring baik.

Ada 4 aspek yang dinilai dalam penelitian ini yakni guru mampu memanfaatkan
Youtube dalam pembelajaran daring, aspek ke-2 adalah guru mampu memanfaatkan aplikasi
WhatsApp dalam pembelajaran daring, aspek ke-3 guru mampu memanfaatkan aplikasi
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Google Classroom dalam pembelajaran daring, aspek ke-4 guru mampu memanfaatkan
sosial media seperti Facebook, Instagram dalam pembelajaran daring, aspek ke-5 guru
mampu memanfaatkan aplikasi 7iktok dalam pembelajaran daring dan aspek ke-6 guru
mampu memanfaatkan media yang berbasis digital dalam pembelajaran daring.

Siklus I1

Pada siklus II, supervisi akademik untuk meningkatkan kemampuan guru memanfaatkan

media pembelajaran berbasis digital dalam pembelajaran daring tahapannya sama dengan siklus
I akan tetapi disini kepala sekolah sangat menekankan betul terhadap beberapa guru yang masih
belum faham tentang langkah-langkah dalam menggunakan media pembelajaran.

1. Tahap Pelaksanaan
Pada perencanaan peneliti melaksanakan program supervisi akademik untuk
meningkatkan kemampuan guru memanfaatkan media pembelajaran berbasis digital dalam
pembelajaran daring. Adapun pelaksanaannya adalah sebagai berikut: tahap persiapan,
tahap pengamatan, dan tahap akhir pembinaan.
2. Tahap Pengamatan
Setelah supervisi akademik berlangsung, peneliti bertindak sebagai observer yang
bertugas mengamati kemampuan guru memanfaatkan media pembelajaran berbasis digital
dalam pembelajaran daring dengan mengisi lembar observasi yang telah disusun sebelum
melaksanakan kegiatan penelitian. Hal ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan kemampuan
guru memanfaatkan media pembelajaran berbasis digital dalam pembelajaran daring.
Berikut adalah hasil pengamatan peneliti terhadap guru setelah peneliti melaksanakan
supervisi akademik:
Hasil Supervisi Siklus I1
No Nama Aspek 1| Aspek 2 | Aspek 3 | Aspek 4 | Aspek 5 | Aspek 6 | Jumlah
312{1 32|13 |2|1[3[2|1|3|2|1[3][2|1] Skor
1. |Hosyati, S.Pd v \ \ \ R 17
2. | Zulkipli, S.Pd. MM [ \ \ \ \ \ 14
3. |Jonheri, S.Pd N v N N N v 14
4. | Yesi Nirwana, S.Pd.I |V N N N N N 17
5. | Wati Marlina, S.Pd N N N N v N 14
6. |Emi Herlina, S.Pd [V N N N N N 14
7. |Eliya Yuniarti, S.Pd [V \ \ \ \ \ 17
8. |Syamsul Bahri, S.Pd |V \ \ \ \ \ 14
Skor rata-rata 15,8

Keterangan:
Aspek 1 : Guru mampu memanfaatkan Youtube dalam pembelajaran daring.

Aspek 2 : Guru mampu memanfaatkan aplikasi WhatsApp dalam pembelajaran daring.
Aspek 3 : Guru mampu memanfaatkan aplikasi Google Classroom dalam pembelajaran daring.
Aspek 4 : Guru mampu memanfaatkan sosial media seperti Facebook dan Instagram dalam

pembelajaran daring.

Aspek 5 : Guru mampu memanfaatkan aplikasi 7ikfok dalam pembelajaran daring.
Aspek 6 : Guru mampu memanfaatkan media yang berbasis digital dalam pembelajaran daring.
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Skor maksimal tiap guru: 3 x 6 =18
Skor 3 : Sangat baik

Skor 2 : Baik

Skor 1 : Kurang baik

Kriteria:

13— 18 : Kemampuan guru memanfaatkan media pembelajaran berbasis digital dalam
pembelajaran daring sangat baik.

7—-12 : Kemampuan guru memanfaatkan media pembelajaran berbasis digital dalam
pembelajaran daring baik.

1-6 :Kemampuan guru memanfaatkan media pembelajaran berbasis digital dalam
pembelajaran daring kurang baik.

Pada siklus I ini skor rata-rata guru adalah 15,8 artinya kemampuan guru memanfaatkan
media pembelajaran berbasis digital dalam pembelajaran daring SANGAT BAIK.

3. Refleksi

Dilihat dari hasil supervisi ada peningkatan skor rata-rata dari prasiklus ke siklus I
sampai ke siklus II, dimana hasil skor rata-rata observasi prasiklus hanya mencapai skor
6,4 sementara pada siklus I mencapai 11,4 yang artinya kemampuan guru memanfaatkan
media pembelajaran berbasis digital dalam pembelajaran daring baik. Lalu siklus II
mencapai skor 15,8 artinya kemampuan guru memanfaatkan media pembelajaran berbasis
digital dalam pembelajaran daring sangat baik.

Supervisi akademik di SD Negeri 3 Kemang dapat dilakukan melalui pengamatan dan
pemantauan kepala sekolah dalam supervisi akademik. Dari hasil analisis diperoleh hasil bahwa,
supervisi akademik sangat efektif untuk meningkatakan kemampuan guru memanfaatkan media
pembelajaran berbasis digital dalam pembelajaran daring, karena guru memiliki kesempatan
mendiskusikan secara bersama-sama untuk mengkaji dan memecahkan permasalahan
berdasarkan keadaan di lapangan, kemudian dapat memperbaikinya atau melakukan tindak
lanjut pada siklus berikutnya secara terus menerus apabila masalah belum terselesaikan.

Berdasarkan hasil penelitian siklus II dapat dikemukakan adalah sebagai berikut:

Grafik Peningkatan Kemampuan Guru Memanfaatkan Media Pembelajaran Berbasis
Digital dalam Pembelajaran Daring dari Prasiklus, Siklus I, Ke Siklus II

16+

@ Pra Siklus
mSiklus 1
D Siklus 1l

it

Skor Rata-Rata Hasil Supervisi

Pembahasan

.. www.publikasijurnalilmiah.com m
Hematurisia




Jurnal limiah Pendidikan | Inspirator Guru

Berdasarkan penjajakan awal yang peneliti lakukan di SD Negeri 3 Kemang, semenjak wabah
virus corona melanda negeri ini, pembelajaran dilaksanakan secara daring (dalam jaringan).
Biasanya guru hanya menggunakan aplikasi group WhatsApp untuk memberikan tugas kepada
siswa dan berkomunikasi intens dengan siswa dan orang tua. Karena biasanya pembelajaran
dilaksanakan secara tatap muka, tentu saja sistem pembelajaran daring yang begitu mendadak
berdampak pada kegagapan guru dan siswa karena belum terbiasa melaksanakan pembelajaran
daring. Beberapa guru juga menceritakan berbagai kendala saat pembelajaran daring seperti
siswa tidak punya HP, kuota internet yang terbatas dan lain sebagainya. Akan tetapi semua
kendala harus dicarikan solusinya agar pembelajaran daring selama pandemi Covid-19 tetap
berjalan dengan lancar. Bertitik tolak dari pemikiran di atas, maka kepala sekolah hendak
meningkatkan kemampuan guru memanfaatkan media pembelajaran berbasis digital dalam
pembelajaran daring melalui supervisi akademik.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan sekolah (school action research). Penelitian
ini akan dilaksanakan di SD Negeri 3 Kemang. Penelitian akan dilakukan pada semester 2 tahun
pelajaran 2019/2020. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik observasi,
wawancacara, dan dokumentasi.

Pada prasiklus peneliti baru mengamati seberapa besar kemampuan guru memanfaatkan
media pembelajaran berbasis digital dalam pembelajaran daring dan ternyata hasilnya
sangat rendah yakni mendapat skor rata-rata hanya mencapai 6,4 artinya kemampuan guru
memanfaatkan media pembelajaran berbasis digital dalam pembelajaran daring kurang baik.

Dilihat dari hasil supervisi ada peningkatan skor rata-rata dari prasiklus ke siklus I, dimana
hasil skor rata-rata observasi prasiklus hanya mencapai skor 5 sementara pada siklus I mencapai
11,4 yang artinya kemampuan guru memanfaatkan media pembelajaran berbasis digital dalam
pembelajaran daring baik.

Selanjutnya pada siklus II hasil supervisi mencapai skor 15,8 artinya kemampuan guru
memanfaatkan media pembelajaran berbasis digital dalam pembelajaran daring sangat baik.

Supervisi akademik di SD Negeri 3 Kemang dapat dilakukan melalui pengamatan dan
pemantauan kepala sekolah dalam supervisi akademik. Dari hasil analisis diperoleh hasil bahwa,
supervisi akademik sangat efektif untuk meningkatakan kemampuan guru memanfaatkan media
pembelajaran berbasis digital dalam pembelajaran daring, karena guru memiliki kesempatan
mendiskusikan secara bersama-sama untuk mengkaji dan memecahkan permasalahan
berdasarkan keadaan di lapangan, kemudian dapat memperbaikinya atau melakukan tindak
lanjut pada siklus berikutnya secara terus menerus apabila masalah belum terselesaikan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan penjajakan awal yang peneliti lakukan di SD Negeri 3 Kemang, semenjak wabah
virus corona melanda negeri ini, pembelajaran dilaksanakan secara daring (dalam jaringan).
Biasanya guru hanya menggunakan aplikasi group WhatsApp untuk memberikan tugas kepada
siswa dan berkomunikasi intens dengan siswa dan orang tua. Karena biasanya pembelajaran
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dilaksanakan secara tatap muka, tentu saja sistem pembelajaran daring yang begitu mendadak
berdampak pada kegagapan guru dan siswa karena belum terbiasa melaksanakan pembelajaran
daring. Beberapa guru juga menceritakan berbagai kendala saat pembelajaran daring seperti
siswa tidak punya HP, kuota internet yang terbatas dan lain sebagainya. Akan tetapi semua
kendala harus dicarikan solusinya agar pembelajaran daring selama pandemi Covid-19 tetap
berjalan dengan lancar. Bertitik tolak dari pemikiran di atas, maka kepala sekolah hendak
meningkatkan kemampuan guru memanfaatkan media pembelajaran berbasis digital dalam
pembelajaran daring melalui supervisi akademik.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan sekolah (school action research). Penelitian
ini akan dilaksanakan di SD Negeri 3 Kemang. Penelitian akan dilakukan pada semester 2 tahun
pelajaran 2019/2020. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik observasi,
wawancacara, dan dokumentasi.

Pada prasiklus peneliti baru mengamati seberapa besar kemampuan guru memanfaatkan
media pembelajaran berbasis digital dalam pembelajaran daring dan ternyata hasilnya
sangat rendah yakni mendapat skor rata-rata hanya mencapai 6,4 artinya kemampuan guru
memanfaatkan media pembelajaran berbasis digital dalam pembelajaran daring kurang baik.

Dilihat dari hasil supervisi ada peningkatan skor rata-rata dari prasiklus ke siklus I, dimana
hasil skor rata-rata observasi prasiklus hanya mencapai skor 5 sementara pada siklus I mencapai
11,4 yang artinya kemampuan guru memanfaatkan media pembelajaran berbasis digital dalam
pembelajaran daring baik.

Selanjutnya pada siklus II hasil supervisi mencapai skor 15,8 artinya kemampuan guru
memanfaatkan media pembelajaran berbasis digital dalam pembelajaran daring sangat baik.

Supervisi akademik di SD Negeri 3 Kemang dapat dilakukan melalui pengamatan dan
pemantauan kepala sekolah dalam supervisi akademik. Dari hasil analisis diperoleh hasil bahwa,
supervisi akademik sangat efektif untuk meningkatakan kemampuan guru memanfaatkan media
pembelajaran berbasis digital dalam pembelajaran daring, karena guru memiliki kesempatan
mendiskusikan secara bersama-sama untuk mengkaji dan memecahkan permasalahan
berdasarkan keadaan di lapangan, kemudian dapat memperbaikinya atau melakukan tindak
lanjut pada siklus berikutnya secara terus menerus apabila masalah belum terselesaikan.

Saran
Peneliti membuat saran-saran berikut:

1. Untuk guru, dengan meningkatkan keterampilannya dalam menentukan nilai KKM sudah
tentu akan membawa dampak positif baik bagi diri guru sendiri dan juga bagi para siswa.

2. Untuk para kepala sekolah, teruslah mencari dan menerapkan program-program yang pas
dan cocok untuk memperbaiki kualitas pengajar di sekolah. Hal ini akan menunjang sekali
pada tercapainya tujuan pembelajaran.

3. Bagi kalangan umum, bisa membaca dan menjadikan refrensi hasil tulisan saya ini untuk
memilih metode dalam meningkatkan kemampuan guru memanfaatkan media pembelajaran
berbasis digital dalam pembelajaran daring.
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